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Abstrak 

Hubungan timbal balik terjalin antara Gunung Tangkuban Parahu dan kisah Sangkuriang. Kekuatan 
folklor dalam membentuk kesadaran masyarakat terhadap suatu tempat menjadi topik yang menarik 
untuk diteliti. Kepopuleran folklor dalam hal ini cerita rakyat dikalangan masyarakat dapat 
meningkatkan atraksi wisatawan. Sangkuriang sebagai cerita rakyat yang terkenal di Jawa Barat dan 
melekat pada Gunung Tangkuban Parahu, berpotensi meningkatkan kunjungan wisatawan. Artikel ini 
membahas beberapa bentuk penerapan folklor dalam pengembangan pariwisata Taman Wisata Alam 
(TWA) Tangkuban Parahu dan pengaruhnya terhadap peningkatan pengalaman wisata berkesan. 
Wawancara dilakukan kepada masyarakat dan pengelola di kawasan Gunung Tangkuban Parahu 
untuk memperjelas temuan dalam observasi. Responden sebanyak 400 orang untuk menjawab 
beberapa pernyataan dalam instrumen penelitian. Temuan dari masing-masing teknik pengumpulan 
data dianalisis untuk saling memberikan masukan dalam mengambil kesimpulan. Wisatawan yang 
mengetahui keberadaan cerita rakyat Sangkuriang bisa mendapatkan pengalaman berkesan selama 
berwisata di TWA Tangkuban Parahu. Penelitian ini memberikan kontribusi pada praktik penerapan 
folklor di balik suatu atraksi wisata. Hasil temuan menunjukkan signifikansi dari sudut pandang 
manajerial. Temuan menunjukkan bagaimana cerita rakyat diterapkan dalam berbagai metode tulisan 
dan lisan, serta dalam bentuk verbal atau nonverbal. 

Kata kunci: folklor, pengalaman wisata berkesan, Sangkuriang 

 

Folklor and Enhancement of Memorable Tourism Experience at Mount Tangkuban Parahu 

Abstract 

The reciprocal relationship exists between Mount Tangkuban Parahu and the Sangkuriang’ story. The 
power of folklore in shaping people's awareness of a place is an interesting topic to research. The 
popularity of folklore, in this case folklore, among the community can increase tourist attraction. 
Sangkuriang as a famous folklore in West Java and attached to Mount Tangkuban Parahu, has the 
potential to increase tourist visits. This article discusses several forms of applying folklore in the 
tourism development of the Tangkuban Parahu Natural Park and its influence on increasing 
memorable tourism experiences. Interviews were conducted with the community and managers in the 
Mount Tangkuban Parahu area to clarify the findings in the observations. There were 400 respondents 
to answer several statements in the research instrument. The findings from each data collection 
technique are analyzed to provide mutual input in drawing conclusions. Tourists who know about the 
existence of the Sangkuriang folklore can have a memorable experience while traveling to the 
Tangkuban Parahu Natural Park. This research contributes to the practice of applying folklore behind 
a tourist attraction. The findings show significance from a managerial perspective. The findings show 
how folklore is applied in a variety of written and oral methods, as well as in verbal or nonverbal forms. 
 
Keywords:  folklore, memorable tourism experience, Sangkuriang 

 

PENDAHULUAN 

Pengalaman unik dan berkesan bagi 
wisatawan masih menjadi tantangan bagi 
destinasi pariwisata (Stamboulis & Skayannis, 
2003). Pengadopsian tema dalam 
pengembangan destinasi pariwisata menjadi 
salah satu upaya dalam peningkatan 

pengalaman (Mossberg, 2007; Pike, 2008). 
Menciptakan pengalaman wisata yang berkesan 
bagi wisatawan sangat penting dalam 
pengembangan destinasi pariwisata. Kenangan 
dan memori wisatawan selama perjalanan 
membentuk penghargaan intrinsik dalam bentuk 
penyampaian ulasan yang menjadi sebuah 
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informasi yang dibutuhkan di destinasi 
pariwisata, dan membantu menghidupkan 
kembali suatu peristiwa yang pernah terjadi 
(Servidio & Ruffolo, 2016; Sthapit & Coudounaris, 
2018).  

Pengadopsian tema, pelestarian serta 
pengumpulan cerita dan/atau kisah dapat 
dilakukan oleh pengelola suatu kawasan tidak 
hanya sekedar fakta dan cerita yang sudah 
dimiliki pengelola mengenai lokasi. Wisatawan 
mengasosiasikan destinasi dengan serangkaian 
cerita termasuk cerita fiktif, ulasan, cerita dari 
pengalaman sebelumnya, sehingga 
menunjukkan bahwa cerita memainkan peran 
yang penting dalam pemilihan destinasi 
(Moscardo, 2020). Citraningtyas dan Darminto 
(2020) menyatakan bahwa penerapan strategi 
pengembangan pariwisata yang selaras dengan 
tema, narasi, atau cerita yang berkaitan dengan 
konsep pariwisata yang digerakkan dan 
didasarkan pada cerita rakyat yang berkembang 
di suatu daerah yang disebut pariwisata folklor 
(folklore tourism). 

Pemasaran pariwisata dengan 
mempromosikan cerita rakyat lokal dapat 
membantu meningkatkan nilai ekonomi dan citra 
atraksi wisata serta mengembangkan 
diversifikasi, serta pengembangan pariwisata 
berkelanjutan melalui perlindungan warisan 
budaya tak benda (intangible cultural heritage) 
(Dong & Jin, 2020; Feltault, 2006; Hemme, 2005; 
Yunxia, 2019). Keberadaan folklor dapat 
membentuk pengalaman dengan 
menghubungkan pengunjung dengan lanskap 
dan masyarakat lokal melalui pemahaman cerita 
rakyat yang ada (Ironside & Massie, 2020). 
Selain itu, keberadaan cerita rakyat membentuk 
pandangan imajinatif wisatawan terhadap suatu 
tempat (Lovell, 2019). 

Pariwisata yang didorong oleh folklor 
merupakan bagian dari konsep pariwisata 
warisan budaya. Namun, pariwisata folklor 
kurang mendapat perhatian dibandingkan wisata 
berdasarkan peristiwa sejarah yang 
terdokumentasi (Everett & Parakoottathil, 2018). 
Atraksi wisata yang popular di Provinsi Jawa 
Barat telah menerapkan folklor dalam 
pengembangannya yaitu TWA Tangkuban 
Parahu. Atraksi wisata berupa gunung berapi ini 
memiliki kaitan dengan cerita rakyat 
“Sangkuriang”. Kisah Sangkuriang pada 
umumnya dianggap sebagai legenda di kalangan 
masyarakat Sunda, yang bermula dari tradisi 
lisan; kisah Sangkuriang diturunkan dari mulut ke 
mulut; menceritakan legenda terbentuknya 
Gunung Tangkuban Parahu. 

Kepopuleran kisah cinta Sangkuriang dan 
Dayang Sumbi dinilai mampu meningkatkan 

kepopuleran atraksi wisata Gunung Tangkuban 
Parahu dan mendorong minat wisatawan 
terutama wisatawan nusantara dan wisatawan 
domestik untuk berkunjung ke Gunung 
Tangkuban Parahu (Anoegrajekti et al., 2020; 
Kartika & Riana, 2020). Penyampaian folklor dan 
informasi yang detail dapat meningkatkan 
pengalaman wisatawan dan membangun ingatan 
yang kuat terhadap suatu atraksi wisata. Oleh 
karena itu, karya ini bertujuan untuk mengkaji 
bagaimana penerapan folklor dalam 
pengembangan pariwisata dan pengaruhnya 
terhadap peningkatan pengalaman berkesan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Folklor sebagai Warisan Budaya Tak-Benda 

Tradisi dan ekspresi lisan merupakan 
salah satu bentuk transmisi pengetahuan, nilai-
nilai sosial budaya, dan memori kolektif serta 
berperan sangat penting dalam pelestarian 
budaya. Tradisi dan ekspresi lisan berisiko punah 
atau menyatu dengan budaya baru akibat 
perkembangan seperti migrasi massal dan 
perubahan lingkungan sosial (Feltault, 2006). 
Tradisi lisan menjadi sumber sejarah berharga 
khususnya dalam merekonstruksi masa lalu di 
tempat-tempat atau wilayah yang tanpa tulisan 
(West, 1966). Transmisi lisan berarti bahwa baik 
tradisi maupun ekspresi lisan seringkali 
menghasilkan persepsi dan narasi yang berbeda 
berdasarkan perspektif positif atau negatif 
(UNESCO, n.d.). Cerita rakyat sebagai salah 
satu bentuk tradisi dan ekspresi lisan yang 
sederhana namun masih umum di masyarakat 
terdiri dari dongeng, legenda, dan mitos yang 
tergolong dalam folklor lisan (Marzolph, 1998). 

Sebagai salah satu bentuk budaya 
ekspresif, cerita rakyat mewakili nilai-nilai 
tradisional suatu budaya (Bartlett et al., 2020). 
Folklor sebagai tradisi lisan merupakan budaya 
kolektif yang menyebar dan diturunkan dari 
generasi ke generasi (Marzolph, 1998; 
Michalopoulos & Xue, 2021; West, 1966). 
Pengetahuan tradisional, adat istiadat, seni, dan 
sastra merupakan bagian dari folklor dan 
disebarkan melalui komunikasi lisan serta pola 
perilaku (Pecsek, 2016). Sebagai warisan 
budaya takbenda, folklor diwariskan oleh nenek 
moyang dan/atau pendahulu suatu masyarakat 
sebagai unsur budaya yang tidak dapat disentuh 
atau digenggam, namun dapat diterima melalui 
pikiran, diserap ke dalam hari dan bernilai tinggi 
(UNESCO, 2003). 
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Folklor dan Pariwisata 

Folklor dapat dimanfaatkan dalam dunia 
pendidikan, sebagai media pemasaran dan 
promosi, alat pemecahan masalah, serta bentuk 
pelestarian dan/atau perlindungan warisan 
budaya yang menjadi identitas masyarakat 
(Shortlidge & Jones, 1995). Hubungan folklor 
dengan pariwisata menjadi bagian dari pariwisata 
budaya (Diko, 2023), yang mengacu pada 
beberapa unsur lingkungan alam seperti 
geografis; bangunan dan area publik yang 
berkaitan dengan tempat-tempat keagamaan dan 
kebudayaan (Ebadi, 2015). Menurut Choi (2016), 
daya tarik wisata yang memiliki kaitan dengan 
cerita rakyat menjadi ciri khas dan keunikan yang 
dapat disampaikan dan ditawarkan kepada 
wisatawan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya 
mengenai pengembangan pariwisata dengan 
penerapan bentuk folklor dan menyebutnya 
dengan istilah folklore tourism (Iordache & Popa, 
2008; Satheesh, 2015). Sebagai bagian dari 
warisan budaya takbenda, cerita rakyat 
mempunyai nilai sejarah yang penting karena 
dapat mengungkapkan cerita yang belum 
terungkap kebenarannya. Secara ilmiah, cerita 
rakyat dapat dianalisis untuk memberikan 
informasi yang mengungkap sejarah dan konteks 
suatu kelompok masyarakat atau tempat 
(Chakraborty, 2011). Lebih lanjut, cerita rakyat 
dapat memberikan pengalaman lanskap yang 
berbeda dengan tidak hanya berfokus pada 
bentuk fisik dan ciri lanskap, namun juga 
memberikan sudut pandang mistis dan imajinatif. 
Lanskap cerita rakyat melalui imajinasi yang 
terbentuk di dalamnya memungkinkan wisatawan 
untuk membentuk pengalaman berbeda selama 
perjalanannya (Ironside & Massie, 2020). 

 

Pengalaman Wisata Berkesan 

Ketika wisatawan mendapatkan kepuasan 
yang melebihi ekspektasinya, maka terciptalah 
pengalaman yang tak terlupakan. Oleh karena 
itu, pengelola atraksi wisata mempertimbangkan 
untuk menciptakan pengalaman wisata yang 
berkesan karena penting untuk daya saing dan 
keberlanjutan (Andreas & Dimanche, 2014; Chen 
et al., 2014). Kebebasan yang dirasakan 
wisatawan dari kehidupan sehari-hari merupakan 
ciri khas pengalaman wisatawan yang berkesan 
dan memberikan kesempatan untuk melepaskan 
diri dari stres rutinitas, membentuk kegembiraan 
yang intens, spontanitas dan fantasi 
petualangan, serta aktualisasi diri (Andreas & 
Dimanche, 2014). 

Pengalaman berkesan dirasakan oleh 
wisatawan secara langsung dalam 

keterlibatannya pada suatu peristiwa; berfokus 
pada pengalaman objektif; serta dirasakan 
secara emosi, fisik, dan mental, yang dapat 
berbeda-beda sesuai dengan tingkat intelektual. 
Pengalaman wisata berkesan secara selektif 
muncul dari evaluasi individu terhadap 
pengalaman wisata yang berfungsi sebagai 
sintesis dalam meningkatkan kenangan dan 
memori menyenangkan (Sthapit & Coudounaris, 
2018). Pembentukan pengalaman realistis dan 
bertahan lama, perlu diciptakan melalui 
kenangan tak terlupakan melalui kegiatan 
menelusuri fantasi, emosi, dan kesenangan di 
daya tarik wisata (Cornelisse, 2014). Kehadiran 
fantasi, emosi dan kesenangan membawa 
wisatawan lebih cenderung untuk mencari 
pengalaman yang lahir dari imajinasi dari 
konektivitas antara suatu lanskap. Oleh karena 
itu, penelitian ini berfokus pada penerapan folklor 
dalam pengembangan pariwisata dapat 
membantu dalam peningkatan pengalaman 
wisata berkesan. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus 
penelitian ini adalah menjelaskan penerapan 
folklor dalam pengembangan pariwisata oleh 
pengelola dan pengaruh folklor dalam 
meningkatkan pengalaman wisata yang 
berkesan. Pembahasan ini mengarah pada 
beberapa penelitian yang mengembangkan 
pemahaman mengenai penerapan folklor dalam 
pariwisata. Penerapan folklor dalam pariwisata 
bersifat interdisipliner, sehingga pemahaman 
penerapan folklor didasarkan pada fungsi utama 
folklor dalam bidang hiburan dan pendidikan, 
validasi budaya dan kontrol sosial dari teori yang 
dikembangkan oleh Bascom (1954). 

Pendekatan penelitian konvergen campuran 
penelitian kuantitatif dan kualitatif dilakukan 
dengan menganalisis hasil secara terpisah 
kemudian membandingkan dan 
menghubungkannya untuk menemukan hasil 
yang saling menguatkan (Creswell, 2014). 
Metode kualitatif dilakukan dengan 
menggunakan wawancara, observasi, studi 
literatur, dan dokumentasi, yang kemudian 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Selain 
itu, hasil observasi, studi literatur, dan 
dokumentasi diselidiki dengan menggunakan 
analisis gambar dan isi. 

Pengumpulan data secara kuantitatif 
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 
kepada 400 responden. Instrumen penelitian 
dalam hal ini kuesioner terdiri dari 38 item 
pernyataan; 15 item pernyataan mengenai: 
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penerapan folklor dan 23 item pernyataan 
mengenai pengalaman wisatawan yang berkesan 
dengan menggunakan skala Likert. Identifikasi 
responden dilakukan dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari kelompok sasaran 
tertentu, dan dibatasi pada mereka yang cukup 
mampu memberikan informasi yang diperlukan 
(purposive sampling). Hal ini ditentukan dengan 
asumsi bahwa individu-individu tersebut 
merupakan target yang memenuhi kriteria yang 
ditentukan(Sekaran & Bougie, 2016). Kriteria 
pengambilan sampel meliputi; 1) Wisatawan 
yang pernah berkunjung ke TWA Tangkuban 
Parahu pada tahun 2019 sampai dengan 2021 
dan/atau wisatawan yang sedang berkunjung ke 
TWA Tangkuban Parahu; dan 2) Wisatawan 
yang mengetahui cerita legenda “Sangkuriang”.  

Pengolahan data dilakukan dalam 
beberapa tahapan meliputi analisis regresi 
sederhana untuk menjawab hipotesis penelitian 
“terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
penerapan folklor dalam meningkatkan 

pengalaman berkesan.” Pengolahan data secara 
statistik dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak IBM SPSS 26. 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
survei online dan offline. Survei secara online 
didistribusikan melalui platform media sosial dan 
email dalam jangka waktu lebih kurang 1 bulan 
atau 30 hari terhitung dari 29 Maret hingga 27 
April 2022. Didistribusikan melalui email ke dua 
grup milis Google Group. Survei lainnya disebar 
melalui pesan langsung (direct message) 
maupun postingan di Instagram, X dan Facebook 
yang diberi tag atau menandai akun TWA 
Tangkuban Parahu; serta pada akun-akun yang 
berbagi unggahan pengalaman dan menandai 
lokasi TWA Tangkuban Parahu di masing-masing 
media sosial. Kami menyebarkan kuesioner 
secara online dan total kuesioner terisi sebanyak 
206 tanggapan. 

Tabel 1 Karakteristik Responden dan Statistik Deskriptif 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022) 

 

Survei offline dilakukan secara langsung 
sebanyak 300 kuesioner yang disebar selama 
tiga hari (27 dan 29 Maret; dan 16 April 2022), 
bekerja sama dengan 4 orang lulusan program 
studi pariwisata. Pewawancara diberi 
pemahaman terlebih dahulu tentang penelitian 
ini. Seluruh surveyor menerima 60 kuesioner 
untuk didistribusikan dan kuesioner terisi 
sebanyak 205, mewakili tingkat respons 
keseluruhan sebesar 68,3% untuk distribusi 
offline. Sebanyak 411 survei terkumpul, namun 

setelah dilakukan pemeriksaan ulang, hanya 
sebanyak 400 survei yang dapat memenuhi 
kriteria pengujian. 

Selanjutnya hasil pengumpulan data 
menunjukkan profil responden mengenai 
informasi singkat tentang demografi dan latar 
belakang wisatawan. Berbagai karakteristik 
wisatawan disajikan pada Tabel 1. Jumlah 
wisatawan perempuan melebihi jumlah 
wisatawan laki-laki (53,8% vs 46,3%). Survei 
yang dilakukan secara online melalui media 

Karakteristik Kategori Distribusi Karakteristik Kategori Distribusi 

Jenis Kelamin Perempuan 215 (53,8) Tujuan 
Kunjungan 

Rekreasi 361 (90,3) 

Laki-laki 185 (46,3) Mengunjungi 
Keluarga/Kerabat 

1 (0,3) 

  

Usia (tahun) 18-20  71 (17,8)  Membuktikan Cerita 
Rakyat 

25 (6,3) 

 21-30  203 (50,8)   

 31-40  90 (22,5)  Lainnya 3 (0,8) 

 41-50  30 (7,5)    

 50-60  6 (6,5) Teman 
Berkunjung 

Sendiri 4 (1,0) 

   Pasangan (Suami/Istri) 29 (7,3) 

Status 
Pernikahan 

Menikah 197 (49,3) Keluarga 111 (27,8) 

Belum 
Menikah 

203 (50,8) Teman 166 (41,5) 

   Kolega 40 (10,0) 

   Pasangan (Pacar) 49 (12,3) 

   Orang yang tidak/belum 
dikenal atau Orang Asing 

1 (0,3) 
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sosial dan media internet lainnya mengungkap 
data bahwa kelompok usia wisatawan adalah 
antara 21 hingga 30 tahun yang merupakan usia 
pengguna gawai dan internet. Mengenai riwayat 
perjalanan responden, alasan terbanyak adalah 
melakukan perjalanan untuk rekreasi (90,3%) 
dan mengunjungi keluarga/kerabat (0,3%). 
Mereka juga melakukan perjalanan untuk 
membuktikan cerita rakyat (6,3%). Saat 
menganalisis klarifikasi opsi “lainnya” 
menunjukkan bahwa kunjungan mereka untuk 
tujuan penelitian. Sementara itu, wisatawan lain 
mengatakan tujuannya adalah mengulas 
pariwisata di Jawa Barat yang erat kaitannya 
dengan budaya tradisional dan cerita rakyat, 
serta untuk merevitalisasi pariwisata lokal dan 
bisnis lokal.  

Kunjungan wisatawan ke TWA Tangkuban 
Parahu pada umumnya bersama teman teman 
(41,5%), diikuti kunjungan bersama keluarga 
(27,7%). Hasil tersebut sesuai dengan dengan 
status perkawinan wisatawan yang menunjukkan 
sedikit perbedaan—lebih banyak wisatawan yang 
belum menikah dibandingkan wisatawan yang 
sudah menikah (50,8% vs. 49,3%). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan Folklor di TWA Tangkuban Parahu 

Kisah Sangkuriang tidak akan menarik 
tanpa adanya bukti fisik yang digambarkan 
berupa sebuah gunung menyerupai kapal yang 
terbalik. Begitu pula tanpa nama yang dikaitkan 
dengan legenda Sangkuriang, Gunung 
Tangkuban Parahu tidak akan menjadi populer. 
Keterkaitan Sangkuriang dengan Gunung 
Tangkuban Parahu menunjukkan hubungan 
tempat dengan masyarakat setempat. 
Keberadaan “Sangkuriang” mempengaruhi 
pariwisata di TWA Tangkuban Parahu. 
Penerapan cerita rakyat ini sudah sangat terasa 
ketika kita mencari informasi tentang TWA 
Tangkuban Parahu. Berdasarkan data pencarian 
kata kunci “Perahu Gunung Tangkuban” pada 

mesin pencari internet menampilkan asosiasi dan 
kata kunci terbanyak yang berhubungan dengan 
cerita rakyat “Sangkuriang”. Sedangkan 
wisatawan yang berkunjung sudah bisa 
merasakan penerapan folklor tersebut di TWA 
Tangkuban Parahu.  

Legenda (Kutin & Telban, 2021), dongeng 
(Hemme, 2005), dan mitos (Roodenburg, 2002) 
merupakan bentuk dan klasifikasi dari folklor 
lisan yang berfungsi untuk menggambarkan 
pemandangan alam secara detail (Sävborg & 
Valk, 2018; Zhang & Xu, 2020). Keterkaitan 
antara folklor (mitos, legenda dan dongeng) 
dengan atraksi wisata tidak hanya diasosiasikan 
dengan TWA Tangkuban Parahu. Beberapa 
atraksi wisata, tempat, kota, bahkan negara 
berkaitan dengan folklor yang menjadi latar 
belakang dan berperan dalam pariwisata. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa praktik dan 
metode penerapan folklor yang digunakan oleh 
pengelola TWA Tangkuban Parahu terbagi dalam 
berbagai bentuk sebagai berikut. 

 

Ilustrasi Relief 

Terdapat dua ilustrasi cerita Sangkuriang 
yang dibuat oleh pengelola di Kawasan TWA 
Tangkuban Parahu. Pertama, terletak tidak jauh 
dari loket tiket; relief dipasang pada sebuah 
dinding (diperuntukkan sebagai pagar antara 
jalan dan kawasan hutan) dengan panjang 
sekitar 25 meter dan tinggi sekitar 2 meter 
berlokasi. Kedua, berada pada gedung aula yang 
diperuntukkan sebagai panggung pertunjukkan 
dan tempat istirahat (yang dilengkapi toilet) 
terletak di pelataran parkir Jayagiri; relief ini 
dipasang pada dinding yang berukuran panjang 8 
meter dan tinggi 2 yang berfungsi sebagai latar 
belakang atau pembatas antara aula dan toilet. 
Kedua relief dibuat timbul, lebih lanjut relief-relief 
ini dianalisis untuk memahami dan menafsirkan 
makna yang terkandung di dalamnya dengan 
menggunakan metode kritik seni dengan merujuk 
pada Feldman (1967).

 
Sumber: Dokumentasi (2022) 

Gambar 1 Relief dan Tulisan Legenda Sangkuriang di TWA Tangkuban Parahu 
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Penggambaran relief merupakan sebuah 
adegan naratif yang dapat dilihat, yang 
mencerminkan hubungan kompleks antara 
manusia dengan alam (Özdoğan, 2022). Ilustrasi 
harus mampu merangsang imajinasi dan 
menciptakan makna. Wisatawan yang melihat 
relief tersebut dapat membangkitan persepsi 
yang berbeda-beda di benak mereka. Persepsi 
yang dibentuk dari cerita daktual melibatkan 
aktivitas otak yang berorientasi pada masa lalu, 
sedangkan persepsi dari cerita fiksi 
menyimulasikan kemungkinan yang terjadi pada 
waktu-waktu tertentu (Altmann et al., 2014), 
sehingga melibatkan proses imajinasi di 
dalamnya .  

Sofield et al. (2017) berpendapat bahwa 
ilustrasi yang baik harus mampu 
menggambarkan hubungan antara lanskap, 
toponim, dan pariwisata, serta ketiga aspek 
tersebut menarik yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kesadaran wisatawan terhadap 
tempat tersebut. Pengunjung yang belum 
mengetahui keberadaan cerita rakyat 
Sangkuriang akan mengalami kesulitan dalam 
menafsirkan relief tersebut. Selain itu, relief yang 
diberikan belum sepenuhnya menyampaikan alur 
cerita Sangkuriang. Bagian penting cerita tidak 
tergambar pada relief. Wenxiang (2011) 
menjelaskan bahwa karya seni rupa mempunyai 
ritme, menimbulkan rasa gerak melalui proses 
penataan atau penggabungan unsur-unsur dalam 
suatu komposisi. Relief di TWA Tangkuban 
Parahu didasarkan pada alur cerita yang tidak 
mengartikulasikan keseluruhan rangkaian cerita 
secara jelas. Dengan mengadaptasi dari cerita 
yang sudah ada, relief kehilangan ritme realitas. 

 
Sumber: Dokumentasi (2022) 

Gambar 2 Relief Latar Belakang Panggung 
Pagelaran 

 

Lokasi masing-masing relief di TWA 
Tangkuban Parahu tidak strategis. Karena jalur 
selanjutnya sebagian besar menanjak, 
kendaraan besar seperti bus dan elf 
menggunakan area di depan relief pertama 
sebagai area mengambil ancang-ancang. Selain 
itu, wisatawan tidak diperkenankan untuk tetap 

berada di area tersebut untuk menghindari 
padatnya kendaraan di area pintu masuk utama. 
Oleh karena itu, relief sering terhalangi dan 
wisatawan tidak menyadari keberadaan relief 
tersebut, sebab tidak tersedia area khusus untuk 
wisatawan diam dan melihat relief tersebut.  

Lokasi relief kedua berada di area parkir 
Jayagiri, 600m sebelum Kawah Ratu. Akses 
menuju Kawah Ratu tidak dapat dilalui oleh 
kendaraan besar, sehingga sebagian besar 
wisatawan (khususnya rombongan) akan mampir 
di area ini. Sementara wisatawan yang 
menggunakan mobil dan motor jarang singgah di 
area ini. Wisatawan yang berpotensi melihat 
ilustrasi di relief kedua adalah mereka yang 
beristirahat di aula, dan yang hendak 
menggunakan toilet. Atraksi utama dari Gunung 
Tangkuban Parahu yaitu Kawah Ratu terdapat 
konstruksi untuk fasilitas yang belum selesai 
namun sudah mengalami kerusakan di beberapa 
tempat. Bangunan tersebut berpotensi untuk 
digunakan sebagai ruang atau lokasi ilustrasi 
Sangkuriang. 

Kelemahan dari penggunaan ilustrasi relief 
adalah harus dipadukan dengan metode lain, 
seperti penyampaian naratif, untuk lebih 
memudahkan dalam memahami cerita dalam 
relief. Sementara pihak pengelola memberikan 
informasi mengenai legenda Sangkuriang hanya 
dalam bentuk narasi melalui brosur dan materi 
kepemanduan yang disampaikan oleh pemandu 
wisata lokal. 

 

Media Brosur 

Legenda Sangkuriang dituangkan dalam 
brosur yang dapat diambil di gedung pusat 
informasi di area Kawah Ratu. Kutin dan Telban 
(2021) menjelaskan bahwa dalam pemanfaatan 
cerita rakyat, buku bergambar dibuat baik di 
media cetak maupun digital untuk dijadikan 
panduan dalam konteks spasial dan budaya. 
Kisah Sangkuriang dalam brosur ini ditulis satu 
halaman penuh dalam bahasa Indonesia dan 
Inggris pada dua brosur berbeda, disertai 
beberapa ilustrasi. Cerita dalam kedua brosur 
tersebut masing-masing mempunyai alur cerita 
yang berbeda.  

Brosur berbahasa Indonesia, menuliskan 
cerita Sangkuriang dalam 4 paragraf dengan total 
234 kata. Brosur berbahasa Inggris terdiri dari 6 
paragraf dengan total 558 kata. Perbandingan 
jumlah paragraf dalam brosur Bahasa Indonesia 
dan Inggris menunjukkan bahwa brosur 
berbahasa Inggris lebih baik dalam menjelaskan 
setiap unsur penting cerita Sangkuriang. Selain 
itu, ilustrasi pada kedua brosur tersebut 
memperlihatkan gambaran tokoh dan rangkaian 
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cerita yang berbeda. Cerita dan ilustrasi yang 
berbeda antara kedua brosur menunjukkan 
bahwa kisah Sangkuriang diceritakan secara 
tidak konsisten.  

Kehadiran brosur ini di TWA Tangkuban 
Parahu dimaksudkan sebagai informasi atau 
panduan wisata di TWA Tangkuban Parahu. 
Salah satunya memberikan pemahaman dan 
penjelasan lebih mendalam mengenai kisah-
kisah yang tergambar pada dalam relief yang 
dibuat. Namun brosur ini berisikan informasi 
singkat mengenai informasi vulkanologi dan 
geologi. Didominasi dengan foto-foto bentang 
alam, dan terdapat satu halaman berisikan 
informasi harga tiket, layanan dan sebagainya. 
Brosur yang efektif dapat memperkaya 
pengalaman kunjungan, membantu wisatawan 
dalam merencanakan perjalanan mereka, 
meningkatkan kredibilitas atraksi wisata, dan 
menumbuhkan kesadaran wisatawan terhadap 
atraksi wisata (Bruner, 2001; Jordan, 2014; 
Mossberg et al., 2010; Tsai & Chen, 2019). Citra 
kognitif wisatawan dapat dibangun melalui 
brosur, media sosial, dan website (Lee & Jan, 
2022). 

Kedua brosur tersebut menyebutkan 
tempat-tempat lain dalam penceritaan 
Sangkuriang, seperti Gunung Bukit Tunggul, 
Gunung Burangrang, Gunung Putri, Gunung 
Manglayang, Sanghyang Tikoro, dan Ujung 
Berung, tanpa penjelasan lebih lanjut. Tempat-
tempat tersebut terkait dengan toponimi dan 
beberapa referensi tentang Sangkuriang, seperti 
pada buku (Brahmantyo & Bachtiar, 2009), dan 
beberapa website (Muakhir, 2014; PPID Kota 
Bandung, n.d.; Supriadi, 2012). Lokasi lainnya 
memiliki potensi yang menarik dan penting jika 
disampaikan untuk mengenalkan daerah lainnya 
dan mengatur kunjungan yang berpeluang 
menjadi potensi bisnis lainnya yang dapat 
menjadi pilihan atraksi wisata di sekitar.  

Desain kedua brosur tersebut tidak terlalu 
menarik, dan pilihan jenis huruf serta ukurannya 
menyulitkan wisatawan untuk membacanya. 
Brosur berbahasa Indonesia dan Inggris berupa 
kertas dengan ukuran 9,9 x 21 cm, bagian cerita 
Sangkuriang ditulis pada satu halaman penuh. 
Brosur didesain dengan rata kiri dan kanan 
dengan narrow margin. Ilustrasi dan ornamen 
yang disusun dalam brosur pada bagian cerita 
rakyat bukan merupakan gambaran yang muncul 
dalam cerita Sangkuriang. Sehingga bagian ini, 
terlihat penuh; kurang menarik; dan menunjukkan 
ilustrasi yang tidak relevan.  

Brosur bukan merupakan bagian dari 
pembelian tiket pengunjung atau wisatawan. 
Lokasi gedung pusat informasi berada pada 
lokasi yang tidak strategis sehingga mengurangi 

jumlah pengunjung yang datang ke gedung 
tersebut. Seluruh informasi dalam brosur ini pun 
merupakan pengulangan dari informasi yang 
tertera pada papan di dalam gedung pusat 
informasi, termasuk foto dan informasi singkat 
mengenai kawah. Faktanya, dalam brosur yang 
disediakan tidak memberikan penjelasan apapun 
mengenai denah TWA Tangkuban Parahu. Oleh 
karena itu, dibandingkan brosur sebagai travel 
guide, brosur ini lebih cocok sebagai media 
promosi untuk disebarkan di luar kawasan TWA 
Tangkuban Parahu dibandingkan di pusat 
informasi.  

 

Website Resmi 

Beberapa wisatawan cenderung mencoba 
menggali kisah dibalik sebuah tempat yang 
hendak mereka kunjungi (Sunarti, 2020). 
Penerapan folklor pada situs ini sudah sangat 
terasa dalam proses pencarian informasi. Calon 
wisatawan dapat membaca dan mengakses 
cerita ini pada rubrik “Legenda Sangkuriang” di 
website resmi TWA Tangkuban Parahu yaitu 
www.twatangkubanparahu.com. Cara ini belum 
bisa diakses wisatawan selama di lokasi karena 
sulitnya mendapatkan sinyal internet di area 
gunung. Oleh karena itu, cara ini hanya bisa 
digunakan untuk menarik calon wisatawan untuk 
datang berkunjung. 

Kisah Sangkuriang yang dimuat di website 
resmi ditulis dalam 392 kata dalam enam 
paragraf. Naskah cerita memiliki kemiripan 
dengan naskah pada brosur berbahasa Inggris. 
Namun ada beberapa bagian menarik yang tidak 
disebutkan dalam brosur seperti bagian berikut 
ini.  

“Ketika Sangkuriang berburu di dalam hutan 
disuruhnya si Tumang untuk mengejar babi 
betina Wayungyang. Karena si Tumang tidak 
menurut, lalu dibunuhnya.” 

Bagian tersebut belum pernah ditemukan 
baik dalam relief, brosur, materi pemandu dan 
referensi lainnya, padahal itulah cerita dibalik 
mengapa Tumang dibunuh oleh Sangkuriang. 
Secara umum dikisahkan bahwa Dayang Sumbi; 
Ibunda dari Sangkuriang merupakan anak dari 
seekor babi; yang dulunya meminum air seni 
Raja Sungging Perbangkara di hutan. Hadirnya 
penggalan cerita tersebut dapat menjelaskan 
alasan dari pembangkangan Tumang terhadap 
perintah Sangkuriang untuk memburu seekor 
babi.  Sebab babi yang hendak diburu adalah 
nenek dari Sangkuriang.  

Citraningtyas dan Darminto (2020) 
menunjukkan temuan dalam penelitian bahwa 
penyampaian informasi di daya tarik wisata 
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memerlukan media berupa website, sebab dapat 
menarik calon wisatawan dan meningkatkan rasa 
penasaran terhadap suatu cerita cenderung 
menggunakan internet sebagai pencarian yang 
paling mudah. Dalam konteks penyampaian 
cerita Sangkuriang, pengelola perlu 
memperhatikan koherensi batas-batas yang 
disampaikan melalui narasi cerita rakyat 
Sangkuriang. Akurasi dalam fiksi mengacu pada 
konsistensi teks dengan bukti, sementara 
keaslian dalam fiksi merupakan kesan subjektif 
tentang seberapa baik sebuah kisah 
merepresentasikan masa lalu (Saxton, 2020). 
Selain informasi mengenai kepariwisataan TWA 
Tangkuban Parahu, wisatawan dan calon 
wisatawan juga memerlukan informasi menarik.  

 

Pemandu Wisata 

Metode lain yang diterapkan adalah 
melalui interpretasi langsung dari pemandu 
wisata lokal. Setelah menjelaskan materi geologi 
dan vulkanologi, pemandu wisata lokal. 
Kelompok pemandu wisata di TWA Tangkuban 
Parahu mengkategorikan cerita Sangkuriang 
sebagai materi tambahan yang hanya akan 
disampaikan kepada wisatawan apabila mereka 
tertarik.. Penceritaan Sangkuriang yang diberikan 
oleh pemandu wisata hanya berfokus pada 
pesan-pesan moral yang dimaknai oleh 
masyarakat secara luas. Sama halnya dengan 
penyampaian pesan moral yang muncul di buku 
pelajaran seperti pada mata pelajaran Bahasa 
Sunda (muatan lokal di daerah Jawa Barat). 
Penceritaan tidak sepenuhnya mengubah nilai-
nilai dalam cerita rakyat Sangkuriang itu sendiri. 
Pariwisata folklor berfokus pada pengungkapan 
dan pendokumentasian nilai-nilai moral, seperti 
kecerdasan, ketekunan, dan kesabaran melalui 
narasi dan ekspresi lisan (Muliadi & Amin, 2019). 

Pemandu wisata lokal berpendapat bahwa 
wisatawan asing cenderung tidak percaya hal 
mistis dan tabu, oleh karena itu, kisah 
Sangkuriang tidak pernah disampaikan dalam 
kepemanduan wisatawan mancanegara. 
Pemandu wisata lokal lebih berfokus untuk 
menjelaskan dari sisi keilmuan seperti geologi 
dan vulkanologi. Hal ini dibahas dalam penelitian 
Kartika dan Riana (2020) tentang penyampaian 
informasi berdasarkan ragam sudut pandang, 
termasuk bidang kebumian (geologi dan 
vulkanologi) dan bidang keilmuan budaya yang 
berada di kawasan sekitar Gunung Tangkuban 
Parahu.   

Materi kepemanduan wisata yang 
dipaparkan lebih didominasi dengan materi asal 
usul dan sejarah pembentukan Gunung 
Tangkuban Parahu dari masa Gunung Sunda 

sampai aktivitas vulkanik yang merangkum 
bidang vulkanologi secara menyeluruh dari 
perkembangan Gunung Tangkuban Parahu 
sebagai gunung api aktif.  Informasi mengenai 
kepariwisataan pun disampaikan oleh pemandu 
wisata lokal yang berkaitan dengan fasilitas, 
layanan dan aktivitas yang dapat dinikmati 
wisatawan selama kunjungan. Unsur budaya 
yang menjadi materi dalam kepemanduan 
mengacu pada toponimi “Tangkuban Parahu” 
yang diambil dari bahasa Sunda dan berarti 
perahu terbalik. Kata “tangkuban” memiliki arti 
telungkup dan kata “parahu” memiliki arti perahu. 
Penyampaian toponim disampaikan oleh 
pemandu wisata sebagai cara untuk memancing 
keingintahuan wisatawan terhadap folklor yang 
berkembang di Gunung Tangkuban Parahu. 
Namun jika diasumsikan wisatawan tidak tertarik 
maka kelanjutan dari informasi toponimi yang 
mengarah ke penceritaan Sangkuriang tidak 
akan disampaikan.  

Pemandu wisata lokal dan pengelola TWA 
Tangkuban Parahu menilai wisatawan baik 
domestik, nusantara, dan mancanegara tidak 
mempercayai hal-hal yang bersifat tabu. Mereka 
mencitrakan Gunung Tangkuban Parahu sebagai 
atraksi wisata kelas dunia yang banyak 
dikunjungi wisatawan dari berbagai negara, 
sehingga terbentuk perspektif bahwa masyarakat 
dunia tidak tertarik dengan mitos, legenda, 
dongeng, dan lain-lain. Kendala lain yang 
dianggap tabu oleh pengelola dan pemandu 
wisata lokal mengenai penceritaan Sangkuriang 
adalah konten cerita didalamnya yang 
mengandung praktik incest dan pernikahan 
dengan binatang. 

Persepsi pengelola mengenai rendahnya 
minat wisatawan terhadap tradisi lisan sebagai 
budaya takbenda di Gunung Tangkuban Parahu 
bertentangan dengan beberapa penelitian 
sebelumnya. Menurut beberapa penelitian, 
penuturan cerita rakyat seperti dongeng, 
legenda, dan mitos yang menjadi latar belakang 
tempat berperan sebagai unsur imajinatif dalam 
memberikan ilustrasi lanskap alam, membantu 
wisatawan memandang lanskap alam dari sudut 
pandangnya masing-masing terhadap folklor 
tersebut. Hal ini berpotensi untuk merangsang 
wisatawan untuk melihat dan menafsirkan 
pemandangan yang dilihat melalui unsur 
imajinatif (Zhang & Xu, 2020). Interpretasi 
mengenai hal-hal terkait perilaku, kejadian, dan 
peristiwa yang tidak rasional dalam sebuah cerita 
memerlukan aspek lainnya sebagai unsur yang 
lebih relevan dan nyata (Picard, 2006). 
Pentingnya wujud fisik Gunung Tangkuban 
Parahu dalam legenda Sangkuriang menjadi 
salah satu faktor menginterpretasikan cerita 
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rakyat tersebut. Tingkat kemenarikan cerita 
rakyat sebagai kisah asal muasal suatu tempat 
pada wisatawan secara global, serta kesadaran 
masyarakat dan wisatawan terhadap nilai-nilai 
yang terkandung dalam folklor tidak dapat 
berartikan bahwa mereka hanya berfokus pada 
kejadian masa lalu yang belum pasti 
kebenarannya (Sävborg & Valk, 2018), namun 
berperan sebagai bentuk perlindungan budaya 
terhadap tradisi lisan (Feltault, 2006; Harun et al., 
2019). 

Penceritaan melalui ilustrasi pada berbagai 
media dengan penggambaran yang berbeda-
beda, serta narasi verbal dan nonverbal 
menunjukkan tidak adanya koherensi dan 
batasan dalam penceritaan Sangkuriang. Hal ini 
terkait dengan urgensi rekonstruksi cerita rakyat 
pada atraksi wisata untuk menyesuaikan isi cerita 
yang masih dianggap tidak sesuai dan tabu. 
Citraningtyas dan Darminto (2020) mencatat 
bahwa diperlukan bukti yang kuat untuk 
merekonstruksi cerita rakyat agar lebih mendidik 
bagi anak-anak dan masyarakat dibandingkan 
dengan versi tradisional. Sehingga pro dan 
kontra mengenai penceritaan Sangkuriang dalam 
materi kepemanduan perlu diselidiki lebih lanjut 
dalam penelitian selanjutnya. Namun 
rekonstruksi ini tidak sepenuhnya mengubah 
jalan cerita, melainkan dimaksud untuk 
menciptakan pemahaman dan kemanfaatan yang 

lebih baik bagi masyarakat, dan restrukturisasi 
tersebut dilakukan untuk menjamin keseragaman 
dalam penceritaan. 

 

Pengaruh Folklor terhadap Pengalaman 
Wisatawan 

Finardi dan Yuniawati (2016) menyatakan 
bahwa wisatawan mendapatkan pengalaman 
yang baik selama kunjungan dan meningkatkan 
niatan kunjungan kembali (revisit intention). 
Dengan memberikan pengalaman wisata yang 
unik dan berkesan, atraksi wisata dapat 
mencapai keunggulan kompetitif dan juga 
berkelanjutan (Pine & Gilmore, 1999). Untuk 
menjawab tantangan dalam memberikan 
pengalaman yang berkesan, destinasi pariwisata 
dan atraksi wisata mulai menerapkan konsep, 
seperti adopsi tema dan cerita (Mossberg, 2007; 
Pike, 2008; Stamboulis & Skayannis, 2003). 
Folklor sebagai warisan budaya takbenda 
berfungsi sebagai sumber daya dan modal 
budaya yang menarik untuk meningkatkan 
kunjungan wisatawan dan menciptakan 
pengalaman wisata yang tak terlupakan (Ironside 
& Massie, 2020; Yunxia, 2019). Berdasarkan 
penjelasan tersebut, hipotesis penelitian ini 
adalah “Penerapan folklor berpengaruh positif 
terhadap peningkatan pengalaman wisata yang 
berkesan”.  

Tabel 2 Koefisien 
Coefficients

 a
 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 Konstanta 20.997,426 3.382,337  6,208 0,000 
Folklor 1,323 ,064 0,721 20,737 0,000 

a. Variabel Terikat: Pengalaman Wisata yang Berkesan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

Tabel 3 Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,759a 0,577 0,576 10.209,70049 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

Pertama. Hasil analisis pada tabel 
koefisien (lihat Tabel 2) yang merupakan luaran 
software IBM SPSS 26; menunjukkan bahwa jika 
penerapan folklor diabaikan maka pengalaman 
wisatawan berkesan di TWA Tangkuban Parahu 
masih bisa didapatkan wisatawan (nilai konstanta 
= 20.997,426). Sesuai dengan penelitian Finardi 
dan Yuniawati (2016) bahwa wisatawan 
mendapatkan pengalaman wisata yang baik 
selama berada di TWA Tangkuban Parahu 
menunjukkan nilai yang tinggi.  

Kedua. Untuk mengukur besaran 
hubungan linier antara variabel yang diteliti maka 
selanjutnya analisis korelasi dilakukan. Korelasi 
mempunyai hubungan erat dengan regresi, 
sedangkan pengujian regresi dilakukan dengan 
melihat nilai koefisien determinasi (Creswell, 
2014; Sekaran & Bougie, 2016; Sugiyono, 2012), 
untuk mengukur besaran pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan 
bahwa hubungan antara folklor dan pengalaman 
pariwisata yang berkesan sebesar 75,9% (lihat 
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Tabel 3). Persentase yang diperoleh 
menunjukkan bahwa hubungan antara 
penerapan folklor di TWA Tangkuban Parahu 
dengan pengalaman wisata berkesan yang 
sangat kuat yakni sebesar 75,9% (>0,70) 
(Dancey & Reidy, 2017). Di sisi lain, kontribusi 
dari penerapan folklor  terhadap peningkatan 
pengalaman wisata berkesan di TWA Tangkuban 
Parahu hanya sebesar 57,6% sementara 42,4% 
merupakan kontribusi dari faktor lainnya yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil ini mendukung pernyataan Buhalis 
(2000) bahwa pengadopsian suatu tema pada 
destinasi pariwisata dapat meningkatkan 
pengalaman sekaligus memastikan keberlanjutan 
sumber daya lokal. Peningkatan pengalaman 
wisatawan melalui pengadopsian tema di 
destinasi pariwisata dilakukan dengan berfokus 
pada sumber daya manusia, lingkungan fisik, 
produk, dan cerita (Mossberg, 2007). Hal ini 
serupa dengan temuan penelitian Kutin dan 
Telban (2018) yang menunjukkan bahwa 
pengalaman baru dapat diciptakan dengan 
memasukkan tradisi lisan yang dapat dialami 
wisatawan secara langsung di lingkungan 
destinasi pariwisata yang dikunjungi mereka. 
Hubungan yang positif antara penerapan folklor 
dan pengalaman wisatawan berkesan juga 
ditunjukkan dalam penelitian Starčević (2019). 
Hal-hal yang dialami wisatawan melalui proses 
penceritaan yang diberikan lambat laun menjadi 
sebuah kenangan. Wisatawan cenderung 
melupakan hal-hal buruk dalam perjalanannya 
dan hanya mengingat hal-hal baik yang tak 
terlupakan. Keterkaitan ini semakin banyak 
ditemukan melalui kontribusi dongeng dalam 
pembentukan persepsi dan ekspektasi 
wisatawan terhadap pengalaman wisatawan di 
tempat-tempat yang dikaitkan dengan cerita 
dongeng yang terkenal di anak-anak (Croce et 
al., 2018). 

Ketiga. Berdasarkan dari data pada Tabel 
2), penerapan folklor memperoleh nilai positif dan 
signifikan (1,323), hal ini menunjukkan bahwa 
jika semakin baik penerapan folklor dilakukan di 
TWA Tangkuban Parahu maka cenderung 
meningkatkan pengalaman wisatawan berkesan 
sebesar. Perolehan nilai thitung (lihat Tabel 2) yang 
diperoleh menunjukkan angka yang lebih besar 
dari ttabel (>1,64871). Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dari penerapan folklor 
dalam meningkatkan pengalaman wisata yang 
berkesan (hipotesis diterima). Pengaruh positif 
yang diberikan dari adanya penerapan folklor 
dalam meningkatkan pengalaman wisata 
berkesan menunjukkan kesesuaian dengan 
penelitian Kropej (2014), suatu tempat dengan 
suatu kisah yang melatarbelakanginya dapat 

menarik perhatian wisatawan, secara bersamaan 
kisah tersebut berkontribusi dalam pembentukan 
pengalaman yang didapat oleh wisatawan. 
Penceritaan “Sangkuriang” yang mudah diakses 
dan mudah dibaca wisatawan dan calon 
wisatawan merupakan faktor penting yang harus  
dipertimbangkan pengelola. Penerapan folklor 
pada atraksi wisata merupakan bentuk 
penyampaian informasi kepada calon wisatawan 
untuk mengenal folklor yang ada dan menyebar 
di lokasi atraksi wisata, sehingga dalam 
perencanaan perjalanan mereka sudah dapat 
membentuk kualitas pengalaman wisata yang 
lebih baik (Sari & Listiani, 2019). 

Kisah romantis lain di beberapa negara 
sama halnya kisah romantis-tragis antara 
Sangkuriang dan Dayang Sumbi beralih menjadi 
sejarah suatu tempat (Hemme, 2005), yang tidak 
berfungsi sebagai informasi menarik mengenai 
asal usul tempat tersebut, tetapi tidak dapat 
digunakan sebagai ilmu pengetahuan yang tepat 
dalam menjelaskan sejarah yang sebenarnya. 
“Sangkuriang” sebagai validasi budaya di 
Gunung Tangkuban Parahu berkaitan dengan 
toponimi dan penggambaran fisik dan ciri 
lanskap. Pengalaman wisata berkesan sebagai 
hasil dari pengembangan folklor di destinasi 
pariwisata mampu membentuk sebuah ikatan di 
antara wisatawan dengan lanskap setempat 
(Ironside & Massie, 2020). Hal ini pun 
diungkapkan Hemme (2005) bahwa wisatawan 
memiliki kecenderungan untuk mencari dan 
keinginan untuk mendapatkan narasi-narasi  baik 
fakta dan fiksi yang dapat digunakan untuk 
menghidupkan lanskap yang dikunjungi. Folklor 
dalam pengembangan pariwisata mampu 
membentuk pengalaman otentik (Hemme, 2005) 
dan pengalaman estetik (Zhang & Xu, 2020).  

Penceritaan ‘Sangkuriang’ mampu 
menciptakan pengalaman wisata yang berkesan 
melalui bentuk transformasi yang memungkinkan 
perbedaan persepsi dari setiap wisatawan 
sebagai penerima informasi. Kartika dan Riana 
(2020) menambahkan bahwa masih perlu 
adanya penyampaian informasi terkait TWA 
Tangkuban Parahu yang terintegrasi, dengan 
menggabungkan setiap sudut pandang bidang 
keilmuan. Selain itu, interpretasi perlu dilakukan 
melalui berbagai media untuk mengukur 
keberhasilan penciptaan pengalaman wisata 
yang berkesan melalui penceritaan folklor. 
Menurut Hodsdon (2020) terdapat faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan ini yang diperoleh dari sisi 
wisatawan, hal ini berfokus pada keterlibatan, 
kemauan, dan kemampuan wisatawan untuk 
mencari informasi mengenai sumber sejarah 
yang melatarbelakangi destinasi tersebut. 
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Tentunya untuk mencapai hal tersebut perlu 
faktor penarik yang dilakukan oleh pengelola.  

Survei menunjukkan bahwa bagi 
wisatawan, dua sumber informasi pertama 
mengenai legenda Sangkuriang adalah buku 
pelajaran dan buku kumpulan cerita rakyat. 
Transformasi sebuah cerita dari bentuk lisan 
menjadi tulisan ini berdampak pada pemahaman 
seseorang mengenai suatu cerita yang 
digunakan dalam pengembangan pariwisata. 
MacLeod et al., (2018) berfokus pada hubungan 
antara sebuah tulisan dengan suatu perjalanan; 
menyoroti peran imajinasi dari wisatawan dalam 
membentuk pengalaman dan kenangan yang 
dimiliki.  

Lebih lanjut, sumber informasi yang 
diterima oleh wisatawan mengenai cerita rakyat 
mempengaruhi reaksi mereka terhadap praktik 
penerapan cerita rakyat Sangkuriang dan 
pengalaman yang tak terlupakan oleh wisatawan. 
Cui et al., (2017) menemukan bahwa pengaruh 
literasi terhadap desain pengalaman wisatawan 
bervariasi tergantung pada tingkat pendidikan 
wisatawan. Oleh karena itu,  diharapkan adanya 
penelitian lebih lanjut yang membahas pengaruh 
penerapan folklor dalam meningkatkan 
pengalaman wisata berkesan dengan 
mempertimbangkan demografi dari wisatawan.  

Besaran pengaruh sebanyak 57,6% dalam 
peningkatan pengalaman wisata berkesan 
menunjukkan bahwa masih terdapat kontribusi 
yang signifikan dari faktor lain yang tidak dibahas 
atau diteliti. Selain itu, bentuk-bentuk penceritaan 
lainnya yang tidak atau belum diterapkan di TWA 
Tangkuban Parahu, dapat menjadi hambatan 
dalam meningkatkan pengalaman wisata 
berkesan. Teknik dan metode penceritaan yang 
digunakan di tempat wisata lainnya juga bisa 
diterapkan di TWA Tangkuban Parahu. Misalnya 
alat/media peraga (Ironside, 2018), pertunjukan 
teater (Tsai & Chen, 2019), serta dalam bentuk 
tarian dan nyanyian (Lovell & Griffin, 2019). Oleh 
karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut 
mengenai kemungkinan analisis penerapan 
folklor ‘Sangkuriang’ dalam bentuk lain yang 
belum dilakukan di TWA Tangkuban Parahu. 

 

PENUTUP 

Eksistensi folklor Sangkuriang sebagai 
cerita rakyat telah dimanfaatkan dalam 
pengembangan pariwisata TWA Tangkuban 
Parahu oleh pengelola. Teknik dan metode 
penceritaan folklor dapat ditemukan secara 
langsung oleh wisatawan dan calon wisatawan. 
Keberadan relief sebagai media penceritaan 
Sangkuriang, masih perlu dilakukan peningkatan 
secara kualitas dan pemilihan lokasi 

penempatan. Selain itu, dalam hal fasilitasi juga 
harus diperhatikan agar cerita yang disajikan 
mudah dipahami meski tanpa mengetahui 
terlebih dahulu tentang narasi Sangkuriang. 
Meskipun informasi Sangkuriang disajikan secara 
naratif melalui brosur, materi pemandu wisata 
lokal, dan website, namun masih banyak 
kekurangan dalam penerapannya yang perlu 
diperhatikan pengelola. Perbedaan alur dan isi 
cerita yang disampaikan oleh masing-masing 
bentuk penceritaan Sangkuriang menjadi 
permasalahan penting yang perlu diperbaiki dan 
lebih lanjut ditingkatkan efisiensinya.  

Seringkali transformasi folklor diyakini 
dapat dengan cepat menghilangkan unsur 
budaya (Kirshenblatt-Gimblett, 1998). Namun 
beberapa bentuk transformasi folklor dilakukan 
dengan tujuan untuk merasionalisasi cerita rakyat 
(Boratti, 2019). Penyampaian pesan moral dalam 
folklor Sangkuriang dapat menjadi salah satu 
dalam memaknai informasi tentang unsur budaya 
di TWA Tangkuban Parahu. Sebab, terdapat 
celah dalam cerita Sangkuriang yang memuat 
unsur negatif seperti inses dan perkawinan 
dengan hewan.  

Terdapat hubungan sebesar 75,8% antara 
penerapan cerita rakyat Sangkuriang dan 
pengalaman wisata berkesan di TWA Tangkuban 
Parahu, dan pengaruh dari penerapan folklor 
terhadap peningkatan pengalaman wisata 
berkesan sebesar 57,6%. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat faktor lain yang meningkatkan 
pengalaman wisata berkesan di TWA Tangkuban 
Parahu. Pengaruh positif yang ditimbulkan dari 
penerapan cerita rakyat Sangkuriang di TWA 
Tangkuban Parahu dapat meningkatkan 
pengalaman wisata berkesan.  
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